BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan menguji pengaruh
leverage dan corporate social responsibility terhadap agresivitas pajak yang
diukur menggunakan dua pengukuran vyaitu ETR dan SKPKB, dengan
menggunakan juga variabel control yaitu likuiditas dan size. Objek yang
digunakan pada penelitian adalah perusahaan yang bergerak di sektor manufaktur
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2018. Setelah dilakukannya pengujian,
pengolahan dan pembahasan pada bab 4 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini menyatakan bahwa Leverage berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak yang diukur menggunakan ETR. Hal ini menjadikan bukti
bahwa perusahaan melakukan leverage untuk menghindari beban pajak yang
tinggi sehingga timbulah agresivitas pajak. Tetapi pada pengujian kedua
agresivitas pajak yang diukur menggunakan SKPKB membuktikan bahwa
leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Maka hal ini menjadi
perbedaan dalam pengukuran agresivitas pajak pada perusahaan.

2. Pada penelitian ini agresivitas pajak yang diukur dengan ETR membuktikan
bahwa CSR berpengaruh negatif yaitu berarti kegiatan CSR yang dilakukan
perusahaan tidak memiliki motivasi menghindari beban pajak. Maka
perusahaan tidak agresif dalam perpajakan.Pada penelitian ini agresivitas pajak
yang diukur dengan SKPKB menyatakan bahwa CSR tidak berpengaruh
terhadap agresivitas pajak. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan CSR yang
dilakukan perusahaan memiliki tujuan utama adalah meningkatkan citra
perusahaan dihadapan masyarakat sekitar bukan untuk menghindari beban
pajak.

Dari hasil keseluruhan pada pengujian ini dapat disimpulkan bahwa
tindakan perusahaan melakukan leverage terbukti untuk melakukan agresivitas
pajak, dengan menimbulkan beban keuangan yang timbul akibat kegiatan

berhutang yang mempengaruhi pajak suatu perusahaan. Sedangkan untuk CSR
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tidak terbukti bahwa perusahaan melakukan kegiatan tersebut untuk melakukan
agresivitas pajak. Maka hal ini kegiatan CSR perusahaan adalah murni kegiatan
yang diadakan perusahaan untuk meningkatkan citra perusahaan pada lingkungan

sekitar.

5.2 Keterbatasan
Keterbatasan dalam penelitian:

- Pengukuran pada agresivitas pajak menggunakan ukuran yang berbeda yaitu
nilai dari ETR dan SKPKB sehingga menimbulkan hasil perhitungan yang
tidak konsisten pada leverage yang merupakan variable independen dalam
penelitian ini.

- Ukuran terhadap nilai CSR yang bersifat kualitatif dikarenakan pada laporan
tahunan perusahaan tidak disebutkan nominal dari biaya-biaya kegiatan CSR.

5.3 Saran

Adanya hal ini yang menjadikan suatu pertimbangan oleh penelitian
selanjutnya dalam memilih topik ini adalah memperluas sampel dan populasi
untuk sumber yang digunakan selanjutnya. Selain ini bagi peneliti selanjutnya
dapat memilih variabel yang lain untuk digunakan sebagai variabel yang akan
diteliti untuk menguji agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan dan nilai dari
SKPKB dapat dijadikan pengukuran agresivitas pajak. Untuk penelitian
selanjutnyapengukuran nilai CSR dapat menggunakan data secara kuantitatif.
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